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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. DEFINISI OPERASIONAL
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilahgyperlu dijelaskan secara
operasional. Penjelasan tersebut meliputi:

1. Sikap yang menjadi indikator tercapainya pembedajarini adalah
kemampuan siswa dalam menanggapi nilai-nilai ikigrantar makhluk hidup
dalam kehidupan sehari-hari, yang diukur menggumadiaala sikap model
Likert. Sikap berbasis nilai ini, menurut Krathwatdn Bloom (Suroso, 2010:
50) memiliki tiga tahapan, yaitu penerimaan sual@i (acceptance of value),
pemilihan terhadap nilapfeference of value), dan keterikatan atau komitmen
kepada nilai gommitment).

2. Penguasaan konsep yang diukur adalah kemampuaa daam menguasai
konsep interaksi antar makhluk hidup, yang diukefatui tes objektif.

3. Pembelajaran kontekstual merupakan suatu prosedidiean yang holistik
dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makateri pelajaran
yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tetsetengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari, baik di dalam atan pu luar sekolah,
sehingga siswa memiliki pengetahuan dan keterampéag secara fleksibel
dapat diterapkan dari satu konteks ke dalam korlekaya. Senada dengan
Depdiknas, bahwa pembelajaran kontekstual merupltasep belajar yang

membantu Guru mengaitkan antara materi yang dejagdlengan situasi dunia
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nyata dan mendorong peserta didik membuat hubuagtara materi yang
diajarkan dengan penerapannya dalam kehidupan meselkagai anggota
keluarga dan masyarakat, juga di dalam maupuradikielas.

4. Nilai—berdasarkan pandangan psikologis—merupakamyalp penguatan
keyakinan terhadap kebenaran, kebaikan, dan keanmdgerilaku peserta
didik. Nilai adalah keyakinan yang membuat sesaptagrtindak atas dasar
pilihannya (Suroso, 2006). Nilai ini, menurut Swd2009) terbagi atas lima
macam, Yaitu nilai praktis, nilai intelektual, nilpendidikan, nilai sosial-
politik, dan nilai religius.

5. Pembelajaran sains bernuansa pendidikan nilai ladsédah satu bentuk
pendidikan sains terpadu yang memiliki misi menduapghakikat sains dalam
kehidupan dengan menggali kandungan nilai yanguatrdalam objek dan

fenomena kehidupan.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah peneligksperimen, yang
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang ndigan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang laimdatandisi yang dikendalikan
(Sugiyono, 2009: 107). Adapun penganalisan datarae&orelasional yang
bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasasiarpada suatu faktor
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atain l&ktor lain berdasarkan

koefisien korelasi (Suryabrata, 2003).
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan datageryang diperoleh
dari hasil belajar siswa berupa nifast test tentang materi yang bersangkutan
dan berupa angket yang diisi oleh siswa mengekapssiswa terhadap materi
interaksi antarmakhluk hidup, sebagai hasil perarggembelajaran kontekstual
bernuansa nilai. Selain itu, juga menggunakan angkderhana terkait respon

siswa terhadap pembelajaran kontekstual bernualasgang dialaminya.

C. DESAIN PENELITIAN

Bentuk desain penelitian ini yaitwone-shot case study, dengan
menggunakan dua variabel yang akan dicari kuatheys atau tinggi-rendah
korelasinya. Variabel tersebut yaitu sikap dan pesgan konsep siswa terhadap

konsep interaksi antarmakhluk hidup, dengan skesnaldsi di bawah ini:

X > 1¥34
Keterangan:

X : penguasaan konsep siswa pada konsep interaisngakhluk hidup
Y : sikap siswa

Variabel X dan variabel Y tersebut berkaitan dengaa intrinsik yang
muncul pada pelaksanaan pembelajaran sains, yadapat nilai praktis untuk

variabel X, sementara variabel Y merupakan marmgestiari nilai intelektual

(Y1), nilai pendidikan (¥), nilai sosial-politik (¥s), dan nilai religius ().

D. SUBYEK PENELITIAN
Subyek penelitian ini adalah semua siswa kelasdVisalah satu MTs
(Madrasah Tsanawiyah) di Kota Serang yang mempelajateri interaksi antar

makhluk hidup pada semester satu tahun ajaran 2010/ Sedangkan sampelnya
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adalah salah satu kelas dari sekolah tersebutj kalas VII-F. Alasan memilih
MTs (bukan SMP), yaitu dengan pertimbangan bahwas Mé&rsifat homogen
(menganut agama yang sama, yaitu Islam) sehinggasawilai yang dihadirkan

dalam pembelajaran akan bersifat eksplisit (Surd808: 31).

E. LOKASI PENELITIAN
Penelitian ini berlokasi di MTs Negeri 1 Serang g/aerletak di jalan

Bhayangkara No. 84, Serang 42118.

F. INSTRUMEN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan perangkat pembelajararupla Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dapat dilédé pampiran A-1 dan
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dapat dilihat péalapiran A-2, dengan
kelengkapan instrumen sebagai berikut:

1. Instrumen untuk Penguasaan Konsep
Instrumen yang digunakan untuk mengukur penguakaasep siswa

pada konsep interaksi antar makhluk hidup adalatupbe tes objektif
berbentuk pilihan ganda dengan jumlah item pilidedam setiap soal
sebanyak 4 butir, yang mencakup ranah kognitif C4,, C3, dan C4 dalam
setiap butir soalnya. Pengolahan data untuk ingrumpenguasaan konsep
menggunakarsoftware Anates ver 4.1.0, dengan pemberian bobot pada tiap
soalnya, yaitu 1 untuk jawaban benar dan O untwal@n salah. Dalam

perhitungan manual, instrumen yang telah diujicéeanudian dianalisis,
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meliputi uji validitas soal, reliabilitas soal, dises butir soal, dan pemberian

skor dengan konversi 100.

1) Uji Validitas

Uji validitas ini meliputi uji validitas soal danjiwaliditas butir

soal. Data evaluasi dikatakan valid, apabila tesetmit mengukur apa
yang harus diukur (sesuai dengan kenyataan). Tekailg digunakan
untuk menghitung validitas soal dapat menggunakenik korelasi
product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson.

Rumus korelagproduct moment adalah sebagai berikut:

Iy = NIXY-CEXCY)
JINIXZ- Ex)2) (NI Y- (TY)?)
Keterangan:
Ixy : koefisien korelasi antara variabel X dan variabe
X : skor tiap item dari responden uji coba variakel
Y : skor tiap item dari responden uji coba variabel
N : jumlah responden

(Arikunto, 2007: 70)

Adapun butir soal atau item dikatakan valid apabilempunyai
dukungan yang besar terhadap skor total. MenurikuAto (2007: 78),
salah satu cara dalam menghitung validitas buéil aau item soal adalah
dengan menggunakan rumys; yang rumus lengkapnya adalah sebagai

berikut;
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Keterangan:

¥pbi = Koefisien korelasi biserial

M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul hegi yang
dicari validitasnya

M = rerata skor total

S = standar deviasi dari skor total

p = proporsi siswa yang menjawab benar
(p _ banyaknya siswa yang benar)

jumlah seluruh siswa
q = proporsi siswa yang menjawab salah (q =1 - p)
(Arikunto, 2007: 79)

Berdasarkan perhitungarsoftware Anates ver 4.1.0 untuk
menganalisis validitas butir soal tersebut, dipgtoR0 soal tes objektif
yang digunakan sebagai instrumen. Soal tersebut udiam

diinterpretasikan validitasnya sebagai berikut:

Tabd 3.1 Distribusi Signifikans Validitas Butir Soal

. . Distribusi Banyak
Kategori Validitas No. Soal (baru) So)él Per sentase
Sangat Signifikan| 1,2, 3,4,5,6,7,8, 10, 13 60%
11, 13,18, 20
Signifikan 9,12, 14,15,16,17,19 8 40%
Jumlah Soal 20 20 100%

Sumber: Lampiran C-1

Reliabilitas Soal

Menurut Arikunto (2007: 90), reliabilitas adalahtéd@apan suatu
tes apabila diteskan kepada subjek yang sama. K elenhitungan untuk
memperoleh reliabilitas sama dengan menggunakanugukorelasi
product moment untuk mengetahui validitas. Perhitungan relialslipda
instrumen ini menggunakasoftware Anates ver 4.1.0. Nilai reliabilitas
yang telah diperoleh kemudian diinterpretasikardasarkan tabel berikut

ini:
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Tabel 3.2 Interpretas Koefisien Korelas

Besarnyar Product Interpretasi
Moment (ryy)
0,8-1,0 sangat tinggi
0,6-0,8 tinggi
0,4-0,6 cukup
0,2-04 rendah
0,0-0,2 sangat rendah

Sumber: Arikunto (2007: 75)

Berdasarkan perhitungan, koefisien reliabilitad yaag diperoleh
adalah sebesar 0,67. Angka koefisien reliabilitastermasuk kategori
tinggi, dan mendekati angka 1. Hal ini menjadi kayju bahwa instrumen
penguasaan konsep berupa soal pilihan ganda iat degunakan sebagai
pengumpul data penelitian.

Analisis Butir Soal Item Analysis)

Menurut Arikunto (2007: 206), analisis butir soagmmliki tujuan
untuk mengadakan identifikasi soal yang baik, kgrhaaik, dan soal yang
jelek. Analisis butir soal ini meliputi taraf kesaran, daya pembeda, dan
pola jawaban soal.

a) Taraf Kesukaran
Soal yang dibuat dapat dikatakan baik apabila titalalu
sukar ataupun tidak terlalu mudah dijawab oleh paskdik. Hal yang
menjadi pertimbangan adalah soal yang terlalu sukapat
mematahkan motivasi peserta didik untuk mampu mefaya,
sementara soal yang terlalu mudah tidak dapat mepeserta didik

untuk melakukan usaha besar dalam menjawabnya. MeAtikunto
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(2007: 207), indeks kesukaran diberi simbol P (gabe singkatan dari

kata “proporsi”. Rumus mencari P sebagai berikut:

B
P=5

Keterangan:

P =indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaul b
JS =jumlah seluruh siswa peserta tes

(Arikunto, 2007: 208)

Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan baoah
tersebut terlalu sukar, sedangkan soal dengan snkekukaran 1,0
menunjukkan bahwa soal tersebut terlalu mudah. @aritan
perhitungan tersebut, diperoleh informasi tingkedukaran soal dalam
tabel di bawah ini:

Tabd 3.3 Taraf Kesukaran Soal

Kategori Taraf Distribusi Banyak Per sentase
Kesukaran No Soal (baru) Soal
Sukar 2,6,7, 14 4 20%
Sedang 1,3,4,8,9, 10, 11, 13 65%
13, 15, 16, 18, 19, 2(
Mudah 5 12,17 3 15%
Jumlah 20 20 100%

Sumber: Lampiran C-1
Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2007: 211), daya pembeda soalladda
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara gesvgapandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh ¢bssiknpuan
rendah). Daya pembeda diberi simbol D, yang befdiskriminasi”.

Rumus mencari D sebagai berikut:
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__ Ba Bp
Ja Is

= Py — Py

Keterangan:

J =jumlah peserta tes

Jn = banyaknya peserta kelompok atas

J = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavadhtgso
dengan benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaaalbta
dengan benar

PA :?—A = proporsi peserta kelompok atas yang menjawahrben
A
B

PB :]—B = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrbe
B

(Arikunto, 2007: 213)

Indeks diskriminasi berkisar antara 0,00 sampa,1@an
indeks diskriminasi ini mengenal tanda negatif Ifafleks diskriminasi
ini dapat diinterpretasikan sesuai pada tabel ben:

Tabel 3.4 Klasifikas Daya Pembeda

Daya Pembeda (D) Arti
0.00 — 0.20 Jelek
0.20 - 0.40 Cukup
0,40 -0,70 Baik
0.70-1.00 Baik sekali

Sumber: Arikunto, 2005: 218
Harga daya pembeda yang diperoleh berdasarkantyegan
menggunakasoftware Anates ver 4.1.0 sebagai berikut:

Tabel 3.5 Distribusi Klasifikasi Daya Pembeda

Kategori Daya Distribusi Banyak Per sentase
Pembeda No. Soal (baru) Soal
Baik 1,3,4,7,8, 10, 11, 10 50%
13, 18, 20
Cukup 2,5,6,9,12, 14, 15, 10 50%
16, 17, 19
Jumlah 20 20 100%

Sumber: Lampiran C-1
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, data yapgraleh dapat
direkapitulasi sesuai pada Tabel 3.6 berikut ini:
Tabe 3.6 Rekapitulasi Analisis Instrumen Penguasaan Konsep

Korelasi XY :0,51
Reliabilitas : 0,67

No No. - Daya ,
Butir | Butir Validitas Pembeda KTmEkat Kesimpulan
Adi | Baru [ Nilai | _Arti | Nilai [Arti | o oxaran
1 1 0,477 Sangat 55,56| Baikk | Sedang Digunakan
Signifikan
4 2 0,406/ Sangat 33,33| Cukup| Sukar Digunakan
Signifikan
7 3 0,453| Sangat 55,56| Baik | Sedang Digunakan
Signifikan
8 4 | 0,489 Sangat 55,56| Baik | Sedang Digunakan
Signifikan
10 5 0,452 Sangat 33,33| Cukup| Mudah Digunakan
Signifikan
13 6 0,393 Sangat 33,33| Cukup| Sukar Digunakan
Signifikan
14 7 0,407 Sangat 44,44 | Baik | Sukar Digunakan
Signifikan
15 8 0,551} Sangat 66,67| Baikk | Sedang Digunakan
Signifikan
19 9 | 0,366 Signifikan| 22,22| Cukup| Sedang Digunakan
21 10 | 0,432 Sangat 55,56| Baikk | Sedang Digunakan
Signifikan
23 11 | 0,409 Sangat 55,56| Baik | Sedang Digunakan
Signifikan
24 12 | 0,35Q Signifikan| 33,33| Cukup| Mudah Digunakan
27 13 | 0,427 Sangat 44,44 | Baik - | Sedang Digunakan
Signifikan
31 14 | 0,367 Signifikan| 33,33| Cukup| Sukar Digunakan
33 15 | 0,368 Signifikan| 33,33| Cukup| Sedang Digunakan
34 16 | 0,354 Signifikan| 33,33| Cukup| Sedang Digunakan
36 17 | 0,309 Signifikan| 33,33| Cukup| Mudah Digunakan
37 18 | 0,432 Sangat 55,56| Baik | Sedang Digunakan
Signifikan
38 19 | 0,35Q Signifikan| 22,22| Cukup| Sedang Digunakan
39 20 | 0,476 Sangat 66,67| Baik | Sedang Digunakan
Signifikan

Sumber: Lampiran C-1
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Distribusi butir soal yang telah diseleksi terhadageri, diperlihatkan
pada tabel 3.7 berikut ini:

Tabd 3.7 Kisi-kisi Instrumen Penguasaan K onsep

Sub Bab Jenjang dan Nomor Sodl Jumlah |Persentase
Cl | C2| C3 | cC4
I. Hubungan netral 17 20 - 18 3 15%
. Simbiosis 3,4, 1 56, | - 12 60%
7,9, 8, 14,
16 15,
19
lll. Kompetisi 12 10 - 11 3 15%
V. Predasi 13 2 - - 2 10%
Jumlah 8 4 6 2 20 100%
Persentase 40% | 20% | 30% | 10% | 100% 100%

Sumber: Lampiran B-3

Dapat diamati bahwa ada ketidakseimbangan distritbuts soal ini
pada tiap sub babnya dan pada jenjang kognitif@y&tribusi terkait jenjang
kognitifnya yaitu lebih banyak soal berkumpul pgdajang C1, kemudian
berturut-turut C3, C2, dan C4. Sementara untukridigti berdasarkan sub
bab, lebih panyak berkumpul pada sub bab simbiksisudian berturut-turut
hubungan netral, kompetisi, dan predasi.
. Instrumen Skala Sikap

Instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap sestiedah angket
skala sikap model Likert (Azwar, 2010: 140), yastawa akan diminta untuk
menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuannyad&phiai pernyataan dalam
lima macam kategori jawaban, yaitu “sangat tidakujgé (STS), “tidak
setuju” (TS), “tidak dapat menentukan” atau “radir), “setuju” (S), dan

“sangat setuju” (SS). Instrumen ini berisi pertaarygdebanyak 25 butir, yang
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terdiri atas dua tipe pernyataan, yaitu pernyatpasitif (favorable) dan
pernyataan negatitigfavorable).

Pengolahan data untuk instrumen skala sikap Likeghggunakan
software SPSS Statistics 17.0. Perhitungan yang dilakukatipute uji
validitas dan reliabilitas. Di mana penskoran bsadikan Skala Likert (Krech,
1982: 149), yaitu:

The number in parentheses below each alternatitieeiscore value of
the alternative. On a positive item, a score of Jssigned “Strongly
approve”, a score 4 is assigned “Approve” and sdooa score of 1 for

“Strongly disapprove.” On negative items, the gegrisystem is
reversed.

Adapun tabulasi penskoran untuk setiap pilihan pamadapat dilihat
pada tabel di bawah ini, dengan kategori SS (Sa8gtaitju), S (Setuju), R
(Ragu), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Ségtuju

Tabel 3.8 Penskoran Untuk Pernyataan Positif dan Negatif

Jenis Pernyataan SS S R TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Setelah dilakukan perhitungan uji validitas terlpadastrumen skala
sikap dengan menggunakan korelasi Pearson dansigrafikansi 0,05 dan

ravel = 0,254, diperoleh data validitas item skala sigada Tabel 3.9 sebagai

berikut;
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Tabel 3.9 Rekapitulasi Validitas Item Skala Sikap

No. Item Adli | No. Item Baru Mgy Arti Keterangan
1 1 0,574 Signifikan Digunakan
2 2 0,309 Signifikan Digunakan
3 3 0,558 Signifikan Digunakan
4 4 0,560 Signifikan Digunakan
5 5 0,383 Signifikan Digunakan
6 6 0,521 Signifikan Digunakan
7 7 0,576 Signifikan Digunakan
8 8 0,478 Signifikan Digunakan
10 9 0,445 Signifikan Digunakan
12 10 0,521 Signifikan Digunakan
13 11 0,511 Signifikan Digunakan
14 12 0,494 Signifikan Digunakan
15 13 0,345 Signifikan Digunakan
16 14 0,457 Signifikan Digunakan
17 15 0,363 Signifikan Digunakan
18 16 0,272 Signifikan Digunakan
19 17 0,284 Signifikan Digunakan
20 18 0,423 Signifikan Digunakan
21 19 0,452 Signifikan Digunakan
22 20 0,355 Signifikan Digunakan
23 21 0,408 Signifikan Digunakan
24 22 0,387 Signifikan Digunakan
25 23 0,269 Signifikan Digunakan

Sumber: Lampiran C-2

Adapun harga reliabilitas yang diperoleh dapathdtli pada tabel
berikut ini:

Tabel 3.10 Harga Reliabilitas Instrumen Skala Sikap
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [N of Items

.946 25
Sumber: Lampiran C-2

Berdasarkan tabel tersebut, yaitu harga reliabiltes adalah 0,946,
jilka menggunakan interpretasi sesuai Tabel 3.2,anfaega reliabilitas tes
skala sikap ini diinterpretasikan sangat tinggil Hamenandakan instrumen

skala sikap dapat digunakan sebagai pengumpupeatlitian.



Tabel 3.11 Kisi-kisi Instrumen Skala Sikap

a7

Nomor Skala Sikap

Jumlah Sikap Bernuansa Nilai

%) 8 © é
Materi Pernyataan| Pernyataan | :% s % @ % § E Ju([;)l?h
Positif Negatif z E pd 'g z -}dzj E 2
o — 2
.Hubungan 6 - - 1 - - 2
Netral 9 - - - - 1 8,7%
. Simbiosis 7 - 1 - - -
Mutualisme 11 - - - - 6
14 - - 1 - 26%
- 19, 21, 23 - - - 3
. Simbiosis 8 1 - 2 - - 3
Komensalismge - 13 - - - 1 13%
. Simbiosis 20 - 1 - - - 3
Parasitisme - 5 - - 1 -
- 12 - - - 1 13%
.Hubungan - 15 - 1 - - 4
Kompetisi 17 4 - - 2 -
10 - - - . 1 17,4%
.Hubungan 3 - 1 - - -
Predasi - 18, 22 - 2 - - 5
16 - - - 1 - 21, 7%
- 2 - - - 1
Jumlah 3 7 5 8 23
Persentase 13% 30,4% | 21,7% | 34,8% | 100%

Sumber: Lampiran B-4

3. Angket

Angket digunakan sebagai data tambahan untuk mamgirjata yang

diperoleh dari instrumen utama, dan berupa pertanysederhana yang

ditanggapi oleh siswa (Lampiran B-7). Data yangedieh dari angket

sederhana ini dapat berfungsi sebagai gambaran uredmasil atau tidaknya

sebuah pembelajaran, juga diharapkan dapat mengpnkgtertarikan dan

minat siswa terhadap pembelajaran, juga ketidaksukian kesulitan yang

dialami siswa selama pembelajaran.
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G. ALUR PENELITIAN

Penyusunan Proposal Peneli

s

Seminar Propos

2yt

Penyusunan Instrum
Judgement instrum:

v

Uji coba instrume

v

Revisi instrume

U

Penelitian
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 n
Apersepsi dan pembelajaran Penerapan pembelajaran kontekstual Observasi
tentang Ekosistem bernuan.sa nilai, dengan materi pembelajaran
Interaksi Antarmakhluk Hidup

dalam Ekosistem —

g

Pengambilan data penelitian,
berupa: tes penguasaan konsep
dan tes sikap

g

Pengolahan Data Penelit |:> Analisis Dati

Pembahas: <:£

Penarikan kesimpul;

Gambar 3.1 Alur Pendlitian
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H. PENGOLAHAN DATA
Data berupa hasil belajar dalam penelitian ini tsuk data kuantitatif
yang perlu diolah secara statistik. Dalam pengaiap@ menggunakasoftware
Anates untuk mengukur penguasaan konsep, sdfiware SPSS statistic 17.0
untuk mengukur skala sikap. Mengenai prosedur yailgkukan dalam
menganalisis data secara garis besar adalah méisgahasil uji coba instrumen
penelitian dan mengolah data penelitian. Seteldakwkan uji coba dan
penyeleksian terhadap instrumen penelitian, kenmnudiata yang diperoleh
diberikan skor (yang dikonversikan) dan kategoris@slanjutnya melakukan uiji
hipotesis yang sebelumnya dilakukan uji normaliag prasyarat), dan uji
korelasi.
1. Kategorisasi Skor pada Instrumen Penelitian
Data tes pillhan ganda dan angket skala sikap ydipgroleh
kemudian masing-masing diskorkan dengan mengkokeersya ke dalam

nilai siswa dengan skala 100. Rumus yang digunakatah:

_ s
NS = SMXlOO

Keterangan:

NS : Nilai Siswa

SP : Skor perolehan

SM: Skor maksimum
(Jamaludin, 2006: 50)

Setelah memperoleh skor dengan skala 100, kemudian

mengkategorikan nilai siswa secara kualitatif dengategori sebagai berikut:



Tabel 3.12 Kategorisasi Penguasaan Konsep Siswa

Nilai Kategori
81 — 100 Sangat tinggi
61 — 80 Tinggi
41 - 60 Cukup
21 -40 Rendah
0-20 Sangat rendah

(Sumber: Jamaludin, 2006: 50)

Tabel 3.13 Kategorisasi Skala Sikap Siswa

Kategori

Rumus

Kelompok Positif

_ 1
X > Xideal t 2 Sdeal

Kelompok Netral

_ 1 _ 1
Xideal = Sdeal < X < Xideal + 2 Sdeal

Kelompok Negatif

il 1
X< Xideal = Sdeal

Keterangan:
Xideal = skor maksimal yang diperoleh siswa
— 1
Xideal =2 Xideal
1_
Sdeal = 5 Xideal

(Jamaludin, 2006: 50)

. Menguiji Korelasi
Sebelum menguji korelasi, dilakukan uji normalif@g prasyarat).
Menurut Sudjana (2005: 291), melakukan uji norraaliitau uji kenormalan
ini perlu dilakukan agar langkah-langkah pengolatata selanjutnya dapat
juga [lesgaruh

jenis statistika a pguerhitungan

dipertanggungjawabkan. Uji normalitas ini untuk
memberikan petunjuk penggunaan
berikutnya. Uji normalitas pada penelitian ini adalji Chi Kuadrat, dengan

langkah-langkah (Sugiyono, 2008: 172) sebagai berik
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1) Menentukan jumlah kelas interval.
Banyak interval kelas (k) = 1 + 3,3 Log n; n = bakylata

. . data terbesar—data terkecil)
2) Menentukan panjang kelas interval “:(t":
) Menentukan panjang kelas interval, yaft jumlah kelas interval

3) Menyusun tabel distribusi frekuensi yang merupakéel penolong untuk
menghitung harga Chi Kuadra€)

Tabel 3.14 Tabulas Perhitungan Uji Chi Kuadrat

(fo — fn)?

Interval | £ fn | (fo—f) | (fo—T)? 7
h

4) Menghitung frekuensi yang diharapkan,),(fdengan cara mengalikan
persentase luas tiap bidang kurva normal dengalajuanggota sampel.

5) Memasukkan harga, fke dalam tabel kolom;f sekaligus menghitung
harga (§ — f), (fo — f)2 dan(f(’_f—fh)z, kemudian menjumlahkannya. Harga
h

(fo—f—f“)2 merupakan harga Chi Kuadrat)(

h

6) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitumgf) dengan Chi Kuadrat tabel
(x?). Bila x> < x?, maka distribusi data dinyatakan normal, dan leitéh
besar %.° > %) dinyatakan tidak normal.

Perhitungan uji normalitas juga dapat dilakukan ggemakan
software SPSS statistic 17.0. Setelah dilakukan perhitungamormalitas
terhadap data instrumen penguasaan konsep, dipehalga Chi Kuadrat
hitung (&) = 6,933 (Lampiran D-1). Harga tersebut kemudidamdingkan
dengan harga Chi Kuadrat tabef), dengan dk (derajat kebebasan) 6 — 1 = 5.

Bila dk 5 dan taraf kesalahan 5%, maka harga Chidikat Tabel X°) =
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11,070. Diperoleh harga Chi Kuadrat hitung?) lebih kecil dari harga Chi
Kuadrat tabel (6,933 < 11,070), maka distribusadanguasaan konsep (X)
tersebut normal. Adapun instrumen skala sikap h@fjauadrat hitungx?)
= 114,4531 (Lampiran D-2). Harga tersebut kemudidandingkan dengan
harga Chi Kuadrat tabekf) = 11,070. Ternyata harga Chi Kuadrat hitung
(x:?) lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (114145311,070), maka
distribusi data skala sikap (Y) tersebut tidak naltm

Berdasarkan hal tersebut, maka langkah perhitungtatistika
berikutnya adalah menggunakan perhitungan stadistiton-parametrik.
Adapun untuk menguatkan langkah ini, maka bisa saaguji linearitas
regresinya. Secara sederhana, linearitas regregat daliperkirakan
menggunakan diagram pencar (Sudjana, 2005: 313huMtya, diagram
pencar ini diinterpretasikan bahwa jika letak tiitkk di sekitar garis lurus,
maka cukup beralasan untuk menduga regresi liNi@mun, jika letak titik-
titik sekitar garis lengkung, wajarlah untuk menaugegresi non-linier.
Melalui perhitungarsoftware SPSS Statistics 17.0, diperoleh informasi bahwa
regresinya tidak linear (Lampiran D-3). Berdasarkeah ini, maka jelaslah
langkah uji korelasi berikutnya adalah statistiknqp@arametrik dengan uiji
Soearman (korelasi rank) Perhitungan korelasi ini dapat dilakukan
menggunakarsoftware SPSS statistic 17.0 atau secara manual menggunakan

rumus sebagai berikut:

6 Y. b;’

7ﬂxyzl_n(nz— 1)
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Keterangan:

1y, = koefisien korelasi variabel X dan variabel Y
bi = selisih rank x dan rank y

n = jumlah subjek

(Sudjana, 2005: 455)

Untuk membantu perhitungan, dapat menggunakan teidut ini:

Tabel 3.15 Perhitungan Korelasi Rank

No Penguasaan

Subjék Konsep (x) Sikap (y) | Rank (x) | Rank (y) | Beda (b) b?

Koefisien korelasi yang telah diperoleh, kemudiamterpretasikan
berdasarkan tabel berikut ini:

Tabel 3.16 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,30 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 2009: 257)

Setelah memperoleh data dan interpretasi terhadefisien korelasi,
sebaiknya dilakukan uji t untuk membuktikan korelassignifikan atau tidak
pada taraf tertentu, yaitu apakah hasil penelittanberlaku untuk seluruh

populasi atau tidak. Perhitungan uji t ini mengd@marumus sebagai berikut:

Keterangan:

t = taraf signifikansi

r = koefisien korelasi

n = jumlah subjek penelitian
(Sugiyono, 2009: 257)
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Menurut Sugiyono (2009: 261), harga t hitungutt) yang diperoleh
kemudian dibandingkan dengan harga t takgk)t untuk kesalahan 5% uiji
dua pihak dan dk = n — 2. Selanjutnya hakgadini diinterpretasikan jika
—tabel < tiung < taber Maka terdapat korelasi yang signifikan antara dua
variabel yang dikorelasikan. Signifikansi korelasijuga dapat menggunakan
koefisien korelasi hasil perhitunganni(hy) Yyang dibandingkan dengan
koefisien korelasi pada tabelfk), sesuai yang diungkapkan Sugiyono (2009:
261), ‘ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Hp diterima, dan
Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel (r, > ry),

maka H, diterima.” Dimana H menandakan korelasi tidak signifikan.



